
 
 

Khutbah I 

اتِ  ئَ يّ  ا وَسَ فُسِنَ نْ  نْ شُرُوْرِ أَ وْذُ بِِلِله مِ عُ رُهُ وَنَ  فِ غْ سْتَ  وُ وَنَ نُ يْ  عِ سْتَ دُهُ وَنَ نّ الَْْمْدَ لِِلّهِ نََْمَ نْ إِ ا مَ نَ مَالِ عْ أَ
شْهَدُ  لّا اُلله وَأَ لوَ إِ نْ لَا إِ شْهَدُ أَ وُ أَ لْ فَلَا ىَادِيَ لَ وُ وَمَنْ يُضْلِ هْدِهِ اُلله فَلَا مُضِلّ لَ دًا  يَ  نّ مَُُمّ أَ

و دُهُ وَرَسُوْلُ بْ لََ .عَ مْ بِِِحْسَانٍ إِ عَهُ بِ وِ وَمَنْ تَ صْحَابِ وِ وِأَ لّمْ عَلى سيّدنا مَُُمّدٍ وَعَلى آلِ للهُمّ صَلّ وَسَ اَ
وْمِ الدّيْن مْ مُ  .يَ  تُ نْ  لّا وَأَ نّ إِ وُْتُ وِ وَلَا تََ اتِ قَ قُوا اَلله حَقّ تُ  وْا اتّ  نُ  نَ آمَ يْ ذَ هَا الّ يّ  أَ مُوْنَ يََ هَا  .سْلِ يّ  أَ يََ

كُمْ وَ  وْبَ نُ  كُمْ ذُ رْلَ فِ غْ كُمْ وَيَ  مَالَ عْ كُمْ أَ صْلِحْ لَ ا يُ دً يْ وْلًا سَدِ وْا قَ  وْلُ قُوا اَلله وَقُ  وْا اتّ  نُ  نَ آمَ ذِيْ طِعِ الّ مَنْ يُ
ا مً يْ وْزاً عَظِ ازَ فَ  دْ فَ قَ وُ فَ   اَلله وَرَسُوْلَ

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 
Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh keberkahan ini, khatib 
berwasiat kepada kita semua untuk meningkatkan ketakwaan kepada 
Allah subhanahu wata’ala, dengan senantiasa berupaya melakukan semua 
kewajiban dan meninggalkan semua larangan.  
Hadirin jamaah shalat Jumat rahimakumullah, 
Pada kesempatan khutbah kali ini, khatib mengajak kepada kita semua 
untuk menjadi orang-orang yang mampu menebarkan kebaikan di 
lingkungan kita masing-masing. Kita harus mampu menjadi agen-agen 
kebaikan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi orang lain. Rasulullah saw 
telah menegaskan dalam haditsnya bahwa orang yang paling baik adalah 
mereka yang mampu memberi manfaat kepada orang lain. Sehingga 
keberadaan kita dalam komunitas kita masing-masing harus bernilai dan 
memberi sumbangsih positif. Jangan sampai keberadaan kita dianggap tidak 
ada, terlebih keberadaan kita selalu memberi masalah dalam lingkungan 
kita. Naudzubillah mindzalik.   Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an surah 
Az-Zalzalah, ayat 7 dan 8: 

رًا يَ رَهُ وَمَنْ  يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرهةٍ شَرًّا يَ رَهُ فَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرهةٍ خَي ْ  
Artinya: "Barangsiapa berbuat kebaikan sebesar zaroh pun, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
keburukan sebasar zaroh pun, niscaya ia akan melihat 
(balasan)nya pula."     

 

Rasulullah SAW juga bersabda yang diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 
RA: 

 كُلُّ مَعْرُوْفٍ صَدَ قةٌَ 
Artinya: “Setiap kebaikan adalah sedekah.” 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah  
Kita perlu sadari bahwa dalam setiap langkah kecil yang kita ambil, terdapat 
potensi besar untuk menciptakan perubahan positif dan kebaikan dalam 
kehidupan ini. Menjadi agen kebaikan bukanlah tugas yang sulit atau 
eksklusif. Sebaliknya, itu adalah panggilan bagi setiap individu untuk 
membentuk kemaslahatan lingkungan sekitarnya dengan tindakan-
tindakan positif. Bukan hanya dengan hal-hal yang besar, kebaikan bisa kita 
lakukan dimulai dari hal-hal yang kecil karena tindakan kecil kita bisa 
menanamkan benih kebaikan pada orang lain.     
Tersenyum pada orang lain ketika bertemu, membantu tetangga, 
bersedekah dengan ikhlas, atau memberikan dukungan moral kepada 
teman yang sedang mengalami masalah adalah contoh perbuatan kecil yang 
dapat memiliki dampak besar. Tindakan-tindakan kecil ini jangan dianggap 
remeh karena sejatinya adalah sebuah kebaikan yang dapat menjadi 
sumber motivasi dan inspirasi bagi semua.  
Setiap tindakan kebaikan walaupun tidak memberikan manfaat langsung, 
tetapi bisa mengilhami orang lain untuk mengikuti jejak-jejak positif yang 
akan mewujudkan kebaikan pula.   
 Allah telah mengingatkan: 

نَ الْ  مُحْسِنِيَْ وَلَا تُ فْسِدُوْا فِِ الْاَرْضِ بَ عْدَ اِصْلَاحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وهطَمَعًاۗ اِنه رَحَْْتَ الِلّهِّ قَريِْبٌ مِّ  
Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang 
yang berbuat baik.” (QS Al-A’raf: 56)    

Dari ayat ini sudah jelas bahwa kita diperintahkan oleh Allah untuk menjadi 
menebar kebaikan dengan menghindari sifat perusak tatanan kehidupan. 
Kita diperintahkan untuk menjadi agen kebaikan, dan dengan upaya ini, 
maka kita akan dekat dengan Allah yang pada muaranya, kita akan 
dikarunia rahmat-Nya dalam kehidupan ini.   Ma’asyiral Muslimin 
rahimakumullah Di era modern saat ini, berbuat kebaikan dan memberi 
inspirasi positif bagi orang lain sangatlah mudah. Dengan adanya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kebaikan yang kita lakukan 
tidak hanya berdampak pada lingkungan sekitar kita. Namun kita bisa 
berbuat baik dengan mudah dan memberi dampak yang luas tanpa batas 
waktu dan tempat.  
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Kebaikan-kebaikan bisa kita lakukan secara digital dengan berprilaku baik 
di media sosial. Caranya adalah dengan menjadikan media sosial tempat 
yang nyaman, sejuk, dan damai dengan konten-konten positif, jauh dari 
berita bohong (hoaks), ujaran kebencian, dan saling menjelekkan satu 
dengan yang lainnya.   Kita bisa memanfaatkan media sosial untuk 
memproduksi konten yang baik dan bisa dipertanggungjawabkan dan 
menghindari prilaku membagikan konten informasi yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan dan menimbulkan kegaduhan. Kita harus benar-
benar selektif dalam membagikan informasi dengan memastikan 
kebenarannya melalui 3 hal yakni sanad (tingkat kepercayaan asal-
usulnya), matan (isi informasinya), dan rawi (kredibilitas media pembawa 
beritanya).  
Selain itu, kita harus paham benar apa yang kita bagikan karena semua itu 
akan dimintai pertanggungjawabannya. Allah berfirman:  

اِنه  عِلْمٌ  وَلَا تَ قْفُ مَا ليَْسَ لَكَ بِو وُْلًا  وَالْبَصَرَ  السهمْعَ  ۗۗ كَ كَانَ عَنْوُ مَسْ   ىِٕ
وَالْفُؤَادَ كُلُّ اُولهٰۤ  

Artinya: “Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua 
itu akan diminta pertanggungjawabannya.” (QS Al-Isra: 36).    

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah  
Berbuat kebaikan walaupun kecil akan lebih berdampak dari pada hanya 
berbicara saja tentang kebaikan saja. Sehingga perlu kita budayakan untuk 
mewujudkan kebaikan dalam wujud nyata alias bukan hanya wacana saja.  
Allah sendiri telah mengingatkan dalam Al-Qur’an bahwa Ia membenci 
orang-orang yang hanya berbicara namun tidak ada tindakan nyata:  

يَ ُّهَا الهذِيْنَ اهمَنُ وْا لَِ تَ قُوْلُوْنَ مَا لَا تَ فْعَلُوْنَ كَبُ رَ مَقْتًا عِنْدَ الِلّهِّ اَنْ تَ قُوْلُوْا مَا لَا  وْنَ  تَ فْعَلُ يَها  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan 

sesuatu yang tidak kamu kerjakan?.Sangat besarlah kemurkaan di 
sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan.” 
(QS As-Shaf: 2 dan 3).    

Oleh karena itu, mari mulai dari diri kita, mulai dari hal-hal yang kecil, mulai 
dari sekarang menabur kebaikan, mulai dari sekarang menguatkan 
komitmen untuk terwujudnya kemaslahatan di lingkungan kita dengan 
tindakan nyata.    
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah Demikian beberapa hal yang perlu 
kita perkuat untuk mewujudkan kebaikan di lingkungan dan kehidupan 
kita. Semoga Allah swt senantiasa menganugerahkan kebeningan hati dalam 

diri kita sehingga bisa senantiasa menebarkan kebaikan demi terwujudnya 
peradaban yang maslahat dan mulia. Amin.  

كُمْ بِاَ فِيْوِ مِنَ الْاهيََتِ وَالذكِّْرِ الَْْ  ْ وَمِنْكُمْ بَِرَكَ اللهُ لِْ وَلَكُمْ فِ الْقُرْاهنِ الْعَظِيْمِ وَنَ فَعَنِِ وَاِيَه كِيْمِ وَتَ قَبهلَ مِنِِّ
 .تِلَاوَتوَُ اِنهوُ ىُوَ السهمِيْعُ الْعَلِيْمُ 
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وَأُسَلِّمُ عَلَى سَيِّدِنَا مَُُمهدٍ الْمُصْطفََى، وَعَلَى آلوِِ وَأَصْحَابوِِ أَىْلِ الْوَفاَ. أَشْهَدُ أَنْ لاه الْْمَْدُ لِله وكََفَى، وَأُصَلِّيْ 
 إِلوَ إِلاه اللهُ وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لَوُ، وَأَشْهَدُ أَنه سَيِّدَنَا مَُُمهدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ 

ظِيْمٍ، لْمُسْلِمُوْنَ، أُوْصِيْكُمْ وَنَ فْسِيْ بتَِ قْوَى اِلله الْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ وَاعْلَمُوْا أَنه اَلله أَمَركَُمْ بِِمَْرٍ عَ أَمها بَ عْدُ، فَ يَا أيَ ُّهَا ا
بِِّ، يََ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا أَمَركَُمْ بِِلصهلَاةِ وَالسهلَامِ عَلَى نبَِيِّوِ الْكَرِيِْْ فَ قَالَ: إِنه اَلله وَمَلَائِكَتَوُ يُصَلُّونَ عَلَى النه 

صَلهيْتَ عَلَى سَيِّدِنَا صَلُّوا عَلَيْوِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا، الَلهّهُمه صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مَُُمهدٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا مَُُمهدٍ كَمَا 
ى سَيِّدِنَا مَُُمهدٍ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا مَُُمهدٍ كَمَا بَِركَْتَ عَلَى سَيِّدِنَا إِبْ رَاىِيْمَ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا إِبْ رَاىِيْمَ وَبَِرِكْ عَلَ 

يْدٌ مََِيْدٌ. الَلهّهُمه اغْفِرْ للِْمُ  سْلِمِيَْ وَالْمُسْلِمَاتِ إِبْ رَاىِيْمَ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنَا إِبْ رَاىِيْمَ، فِْ الْعَالَمِيَْ إِنهكَ حَِْ
هُمْ وَاأََْمْوَاتِ، اللهم ادْفَعْ عَنها الْبَلَاَ  وَالْغَلَاَ  وَالْوَبََِ  وَالْفَحْ والْمُؤْمِنِيَْ  شَاَ  وَالْمُنْكَرَ  وَالْمُؤْمِنَاتِ اأََْحْيَاِ  مِن ْ

هَا وَمَا بطََنَ، مِنْ ب َ  لَدِنَا ىَذَا خَاصهةً وَمِنْ بُ لْدَانِ وَالْبَ غْيَ وَالسُّيُ وْفَ الْمُخْتَلِفَةَ وَالشهدَائدَِ وَالْمِحَنَ، مَا ظَهَرَ مِن ْ
إخواننا فِ فلسطي، أنت أعلم بحالهم، ولا حول نصر اللّهمّ ا. الْمُسْلِمِيَْ عَامهةً، إِنهكَ عَلَى كُلِّ شَيٍْ  قَدِيْ رٌ 

 .لهم ولا قوّة إلّا بك، وليس لهم معي سواك، سبحانك أنت نعم المولَ ونعم النّصير
أُمُوْر جامعتنا... أللههُمه   لْ سَهِّ  اللههُمَ إِلاه مَا جَعَلْتَوُ سَهْلًا وَأنَْتَ تََْعَلُ الْزَْنَ إِذَا شِئْتَ سَهْلًا.  سَهْلَ  لاَ  اللههُمه  

رْ لنََا أمُُوْرَنَا  مَعَ الرهاحَةِ لِقُلُوْبنَِا وَأبَْدَاننَِا وَالسهلَامَةِ وَالْعَافِيَةِ فِ دِينِْنَا وَدُن ْ  ربَ هنَا لَا تزُغِْ قُ لُوبَ نَا . يَانَا والآخرةيَسِّ
نْ يَا آتنَِا ربَ هناَ. لنََا مِنْ لَدُنْكَ رَحَْْةً ۚ إِنهكَ أنَْتَ الْوَىهابُ  بَ عْدَ إِذْ ىَدَيْ تَ نَا وَىَبْ  ، وَفِ  حَسَنَةً  فِ الدُّ

  .الراحْي يَأرحم برحْتك غفار يَ عزيز يَ اأَبرار مع الجنة وأدخلنا. ، وَقِنَا عَذَابَ النهارِ  حَسنَةًَ  الْآخِرَةِ 
هَى عَنِ الفَحْشَاِ  وَالْمُنْكَ  رِ وَالبَ غْيِ، يعَِظُكُمْ عِبَادَ اِلله، إنه اَلله يََْمُرُ بِِلْعَدْلِ وَالْْحْسَانِ وَإِيْ تَاِ  ذِي الْقُرْبََ ويَ ن ْ

  .يذَْكُركُْمْ وَلَذكِْرُ اِلله أَكْبَ رُ لَعَلهكُمْ تَذكَهرُوْنَ. فاَذكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ 
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